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ABSTRAK 

EKAWATI. Hubungan Beban Kerja Fisik Dengan Terjadinya Stres Perawat Pada 

Pasa Masa Pandemi Covid-19 di Ruang Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Undata 

Palu. Dibimbing oleh EVI SETYAWATI dan MAHARANI FARAH DHIFA. 

 

Stres kerja merupakan isu global yang berpengaruh pada seluruh profesi termasuk 

profesi perawat negara maju maupun berkembang. Berdasarkan data Word Health 

Organization (WHO) sekitart 450 juta orang di dunia mengalami gangguan mental 

dan perilaku akibat stres kerja. Tahun 2019 di Sulawesi Tengah tercatat 11,6% 

perawat yang mengalami gangguan emosional akibat beban kerja. Salah satu faktor 

beban kerja yang dialami perawat di ruang IGD RSUD Undata Palu yaitu karena 

banyaknya jumlah kunjungan pasien yang masuk melebihi jumlah perawat yang ada 

di IGD. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan beban kerja fisik dengan 

tingkat stres perawat pada pandemi Covid-19 di Ruang IGD Rumah Sakit Undata 

Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode deskriptif analitik dengan 

prndekatan cross sectional, jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 35 perawat 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Analisis data 

menggunakan uji chi-square dengan variabel independen beban keja fisik dan 

variabel dependen dengan tingkat stres perawat di ruang IGD. Hasil penelitian ini 

menunjukan 40%  responden  perawat yang memiliki beban kerja fisik berat dan 

perawat yang mengalami stres (57,1%). Hasil analisis bivariat dengan menggunakan 

uji chi-square didapatkan nilai p-value 0,002 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ada hubungan beban kerja fisik dengan tingkat stres perawat pada pandemi 

Covid-19 di Ruang IGD Rumah Sakit Undata Palu. 

 

Kata kunci : Beban Kerja, Tingkat Stres, Perawat 
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ABSTRACT 

EKAWATI. The Correlation Of Physical Work Load with Stress Toward Nurses 

During Covid-19 Pandemic Time In Emergency Unit Of Undata Hospital, Palu. 

Guided by EVI SETYAWATI and MAHARANI FARAH DHIFA 

 

Work stress become global issue for any profession including nurse even in 

developed or developing countries. Based on WHO data mentioned that about 450 

millions people in the world have both behaviour and mental disorder due to work 

stress. In 2019 mentioned that about 11,6% nusres in  Central Sulawesi have 

emotional disorder due to work load. One of the work load factor for nurses in 

Emergency of Undata Hospital is overload of admission patient and it unproper 

ratio with nurses. The aim of research to obtain the correlation of physical work 

load with stress toward nurses during Covid-19 Pandemic time in Emergency 

Unit of Undata Hospital, Palu. This is quantitative research with analyses 

descriptive and cross sectional approached used. Total of population is 35 nurses 

which sampling taken by total sampling technique. Data analysed by chi-square 

test with physical work load as an independent variable and anxiety level of 

nurses in Emergency Unit as a dependent variable. The result of research shown 

that about 40% of respondent have severe physical work load and about 57,1% of 

respondents have stress. Bivariate analyses result by chi-square test found  p-

value = 0,002 < 0,05. Coclusion of research mentioned that have correlation of 

physical work load with stress toward nurses during Covid-19 Pandemic time in 

Emergency Unit of Undata Hospital, Palu. 

 

Keyword : Work Load, Stress Level, Nurses 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stres yang muncul karena dampak dari pekerjaan berupa gangguan 

pada fisik maupun psikologis. Stres ini disebabkan oleh banyaknya jumlah 

pekerjaan yang dibebankan sedangkan sumber daya manusia tidak memenuhi 

syarat dari beban tersebut. Kondisi tempat kerja yang tidak nyaman tersebut 

menjadi peran yang penting dalam menyebabkan terjadinya stres kerja. Pada 

stres kerja secara langsung dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan 

kerja. Hal ini dikarenakan stres kerja dapat memicu terjadinya gangguan 

kesehatan bahkan terjadinya kecelakaan kerja.
1
 

Saat ini stres kerja merupakan isu global yang berpengaruh pada 

seluruh profesi dan pekerjaan di negara maju maupun berkembang. 

Berdasarkan data dari WHO, sekitar 450 juta orang di dunia mengalami 

gangguan mental dan perilaku. WHO memprediksikan stres kerja akan 

menjadi ancaman utama kesehatan manusia menjelang tahun 2020.
2
  

Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2019), provinsi dengan 

prevalensi gangguan mental emosional atau stres tertinggi adalah Sulawesi 

tengah sebesar 11,6% dan yang paling terendah terdapat di lampung 1,2% 

sedangkan prevelensi penduduk sulawasi tenggara yang mengalami gangguan 

mental emosional atau stres sebesar 4,1% data ini mendapatkan Sulawesi 

tenggara berada diurutan 9 dengan prevelensi jumlah gangguan mental dan 

emosional terendah dan data ini masih dibawa data nasional jumlah gangguan 

mental dan emosional. Meskipun prevalensi tenggara masih dibawa data 

nasional namun jika masalah ini tidak mungkin masalah ini akan menjadi 

besar kedepannya.
1
 

Stres kerja menjadi perhatian penting salah satunya pada pekerja sektor 

kesehatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa tenaga profesi kesehatan, guru 

dan perawat memiliki tingkat stres tertinggi dengan angka prevelensi sebesar 

2500,2190 dan 3000 kasus per 100.000 orang pekerja dan perawat memiliki 

banyak tugas yang harus dilakukan dibandingkan profesi lain. Profesi bidang 
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kesehatan dan pekerja sosial menempati urutan pertama yang paling banyak 

mengalami stres, yaitu sekitar 43% persatuan perawat nasional Indonesia 

(PPNI) mengungkapkan sebanyak 50,9% perawat indonesia yang mengalami 

stres kerja, sering merasa pusing lelah, kurang ramah, kurang istirahat akibar 

beban kerja terlalu tinggi serta penghasilan yang tidak memadai.
3
 

  Terjadinya  stres yang dialami seseorang biasa saja berada pada 

tingkat rendah, tingkat sederhana, dan tingkat tinggi (Pathmanathan dan 

Husadan, 2018). Pendemi global yang luar biasa ini menjadi sumber stres 

perawat dan tantangan besar bagi sistem perawatan kesehatan. Lazarus dan 

Folkam mendefinisikan stres sebagai suatu hubungan yang khas antara 

individu dan lingkunganya, yang dinilai oleh individu sebagai suatu hal yang 

mengancam atau melampaui kemampuannya untuk mengatasinya sehingga 

membahayakan kesejahtraanya.
3
 

Beban kerja yaitu sejumlah kegiatan yang harus di selesaikan oleh 

seseorang atau kelompok orang selama priode waktu tertentu dalam keadaan 

normal. Kemampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan. Dari sudut 

pandang ergonomi, setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai 

dan seimbang terhadap kemampuan fisik maupun psikologis pekerja yang 

menerima beban kerja tersebut. Beban kerja dapat berupa beban kerja fisik 

dan beban kerja psikologis. Beban kerja fisik dapat berupa beratnya pekerjaan 

seperti mengangkat, merawat, mendorong. Sedangkan beban kerja psikologis 

dapat berupa sejauh mana tingkat keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki 

individu dengan individu lainnya.
1
 

Beban kerja sangat berhubungan terhadap stres kerja para perawat 

karena akan berdampak terhadap pekerjaan mereka oleh karena itu beban 

kerja yang berat dapat membuat perawat merasa terbebani. Hal ini tentu akan 

meningkatkan tingkat stres para perawat. Tetapi jika beban kerja perawat 

sesuai dengan porsirnya maka stres kerja pada perawat tidak akan terjadi.
1
 

Menurut penelitian (Elma Elvinawati 2019), didapatkan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden merasakan beban kerja 

sedang dan stres kerja sedang. Hasil uji statistik, didapatkan nilai p = 0,000 

artinya ada hubungan beban kerja dengan stres kerja perawat di ruang rawat 
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inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Adanya hubungan antara beban kerja 

dengan stres kerja yang dialami perawat dapat disimpulkan bahwa semakin 

kecil beban kerja perawat maka tingkat stres yang dialami perawat akan 

semakin ringan. Sebaliknya besar beban kerja perawat maka semakin besar 

potensi stres yang dialami. Hal ini sesuai dengan tiori wener yang 

menyatakan bahwa kondisi dan situasi pekerjaan dapat mempengaruhi stres 

kerja.
2
  

Menurut penelitian (Honesty Diana Morika 2018), terhadap penelitian 

ini adalah diperolehnya proporsi perawat yang mengalami stres kerja 

diInstalasi Bedah Sentral RSUP Dr.M.Djamil Padang banyakditemukan pada 

perawat yang mengalami beban kerja berat. Hal ini berarti bahwa beban kerja 

berat yang dirasakan perawat Instalasi Bedah Sentral akan mempengaruhi 

langsung terjadinya stres kerja pada perawat. Dimana stres kerja yang 

dihadapi perawat tersebut akan berpengaruh pada kualitas kerja dan kesehatan 

perawat itu sendiri bisa jadi terganggu. Penelitian sebelumnya oleh 

Norianggono, Hamid, Ruhana, menjelaskan bahwa lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

dikarenakan lingkungan kerja berada paling dekat dengan karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Distribusi cahaya yang cukup, pemeliharaan warna 

dinding yang tepat, sirkulasi udara yang sesuai dengan ruangan juga 

memberikan pengaruh terhadap kinerja.
4
 

Menunjukan bahwa sebagian perawat mengalami stres pada masa 

pandemi Covid-19, hal tersebut diakui oleh banyak perawat karna 

meningkatnya pasien sehingga perawat mengeluarkan tenaga ekstra dalam 

melakukan asuhan keperawatan kepada pasien. Hasil penelitian juga 

menunjukan adanya perawat yang berada pada tingkat kelelahan kerja ringan 

dan tingkat stress yang parah. Adanya hal tersebut diduga karna perawat yang 

sedang dalam mobilitas dan aktifitas yang tinggi dibaringi dengan pengunaan 

APD ( Alat pelindung diri) hal tersebut di rasa sangat memberatkan bagi 

perawat namun hal tersebut merupakan stadar operasional dalam menjalankan 

protokol kesehatan sehinga mau tidak mau memanglah harus digunakan. Pada 

dasarnya perawat merupakan tenaga kesehatan yang menjadi garda terdepan 
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dalam penanggulangan Covid-19 sehingga hal tersebut membuat provesi 

perawat memiliki tingkat stres kerja dan kelelahan kerja yang cukup tinggi.
5
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal, 28 april 2021 bahwa perawat mengatakan ketika banyak klien yang 

masuk dan akan dirawat melebihi jumlah perawat yang ada di IGD, itu 

membuat mereka merasakan kelelahan dan stres apalagi saat ada pasien yang 

tidak sabaran. Perawat juga mengatakan yang ia rasakan biasa sakit kepala, 

sakit badan, dan sakit pinggang. 

Berdasarkan uraian masalah diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang hubungan beban kerja fisik dengan tingkat stres perawat pada masa 

pandemi Covid-19 di Ruang IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan beban kerja 

fisik dengan tingkat stres perawat pada masa pandemi Covid-19 di Ruang 

IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Adapun yang menjadi tujuan umum pada penelitian ini adalah 

diidentifikasi  adanya hubungan beban kerja fisik dengan terjadinya stres 

perawat pada masa pandemi Covid-19 di Ruang IGD RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi beban kerja fisik dengan terjadinya stres perawat 

pada masa pandemi Covid-19  

b. Telah diidentifikasi terjadinya stres perawat pada masa pandemi Covid-

19 

c. Telah dianalisis hubungan beban kerja fisik dengan tingkat stres 

perawat pada masa pandemi Covid-19 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  
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Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaaitu suatu rangkaian program 

studi keperawatan dalam menerapkan beban kerja fisik dengan tingkat 

stres perawat guna mempertahankan kesehatan terutama perawat yang 

memiliki resiko tingkat stres perawat khusunya dalam bidang ilmu 

manejemen keperawatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi rumah sakit  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi dan 

masukan mengenai hubungan beban kerja fisik dengan tingkat stres 

perawat pada masa pandemi Covid-19 di Ruang IGD RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi 

untuk meningkatkan kegiatan penyuluhan kepada perawat untuk 

mencegah tingkat stres perawat. 

b. Bagi institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 

pengetahuan ilmiah yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan penelitian selanjutnya tentang tingkat stres perawat. 

c. Bagi perawat  

Hasil penelitian ini diharapkan dpat memberikan informasi dan 

wawasan mengenai hubungan beban kerja fisik dengan tingkat stres 

perawat pada masa pandemi Covid-19 di Ruang IGD RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 
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